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 Evaluasi Daya Hasil Silang Uji Galur-Galur Jagung Pulut (Zea mays var. Ceratina) Lokal Sulawesi Selatan Halaman 280-287
 EVALUASI DAYA HASIL SILANG UJI GALUR-GALUR JAGUNG PULUT
 (Zea mays var. Ceratina) LOKAL SULAWESI SELATAN
 Sigit Budi Santoso1*, Musdalifah Isnaeni1, Marcia Bunga Pabendon1
 1Balai Penelitian Tanaman Serealia
 Jl. Dr. Ratulangi No. 274, Maros, 90514 Sulawesi Selatan Telp. 0411 371529, Fax: 0411 371961
 *Penulis untuk korespondensi: [email protected]
 ABSTRAK
 Jagung pulut merupakan jagung khusus yang dominan dimanfaatkan sebagai
 bahan pangan tradisional, khususnya di Sulawesi Selatan. Hasil biji yang rendah pada jagung varietas lokal dibandingkan jagung pakan merupakan dasar
 pengembangan jagung hibrida pulut. Sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi daya hasil hibrida hasil silang uji antara galur-galur yang disarikan dari varietas lokal dengan tester galur
 jagung pulut. Jumlah genotipe uji sebanyak 50 genotipe, termasuk didalamnya tiga pembanding (Pulut Harapan, tester, dan hibrida pulut komersil). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua ulangan. Jarak
 tanam 75 cm x 20 cm, 1 tanaman per lubang, 2 baris per plot dengan panjang plot 5 m. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2013 hingga Januari 2014.
 Parameter yang diamati utamanya adalah hasil biji dan komponen hasil. Penelitian memperoleh informasi bahwa terdapat perbedaan sangat nyata pada hasil biji, dengan genotipe hibrida Pulut S3-20-1-1-2-1 x Tester mencapai 6.76
 ton ha-1. Lebih tinggi dibandingkan pembanding hibrida kumala (3.39 ton ha-1) dan rata-rata genotipe sebesar 5.08 ton ha-1. Selanjutnya hasil korelasi
 komponen hasil dengan hasil biji tertinggi adalah karakter bobot kupasan (r: 0.97) dan rendemen biji (r: 0.75). Analisis heritabilitas arti luas diperoleh bahwa karakter jumlah baris biji tongkol tertinggi sebesar 0.67, sedangkan hasil biji
 sebesar 0.39. Terdapat 6 genotipe dengan hasil biji > 6 ton ha-1 dan melebihi 3 pembanding. Hibrida silang uji hasil evaluasi dengan daya hasil melebihi pembanding berpotensi untuk dievaluasi lebih lanjut sebagai calon varietas
 unggul hibrida pulut.
 Kata kunci: hasil biji, heritabilitas, jagung pulut, silang uji
 PENDAHULUAN
 Jagung sebagai komoditas pangan penting setelah gandum dan padi memegang peranan penting dalam ketahanan pangan di Indonesia. Khususnya
 pada daerah Indonesia Timur jagung telah lama dipergunakan sebagai substitusi beras sebagai pangan pokok. Salah satu jenis jagung yang banyak dibudidayakan
 dan mempunyai keragaman plasma nutfah yang luas adalah jagung pulut (waxy corn), yang biasanya dikonsumsi segar atau diolah menjadi marning. Jagung pulut merupakan salah satu jenis jagung khusus (Specialty corn) yang memiliki
 keunggulan rasa gurih dan pulen dikarenakan kandungan amilopektin tinggi dalam endosperm. Sulawesi Selatan sebagai salah satu sentra produksi jagung pakan, akan tetapi pada beberapa daerah seperti Jeneponto, budidaya jagung
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 lokal seperti jagung pulut masih asa sebesar 15% dan persentase varietas lokal
 pada musim kering sebesar 7.50% (Swastika et al., 2004). Kandungan amilopektin tinggi jagung pulut dicirikan dari warna aleuron
 putih susu, yang disebabkan oleh sifat ketan (waxy) gen wx berada pada short arm kromosom 9. Mutasi gen wx secara visual dapat diuji dengan memberikan iodine yang akan bereaksi dengan amilopektin menjadi berwarna kemerah-
 merahan. Fenotipik warna biji putih susu jagung pulut hanya terekspresi pada kondisi homosigot resesif dan kadar air biji < 16%. Penyebab mutasi gen ketan jagung pulut diindikasikan karena insersi/delesi (Wessler et al., 1990; Fergason,
 2001; Fan et al., 2008; Zheng et al., 2013). Kelemahan jagung pulut adalah sifatnya yang resesif, sehingga memerlukan teknik budidaya dengan isolasi dan
 waktu agar tidak terjadi kontaminasi menjadi jagung normal. Oleh karena itu program peningkatan provitas varietas komposit menggunakan metode silang balik (back cross) dengan salah satu tetua introgresi jagung normal putih biji
 dent. Selain itu metode recurrent selection juga terbukti mampu mengumpulkan favorable allele dan meningkatkan frekuensi gen resesif waxy (Fergason, 2001). Sedangkan untuk membentuk varietas hibrida metode yang digunakan umumnya
 metode silsilah (pedigree selection) dengan materi gentik pemurnian varietas lokal dan dipercepat dengan MAS (Marker Assisted Selection) (Gaffar et al., 2012).
 Peningkatan provitas baik untuk penggunaan konsumsi segar atau biji pipilan akan lebih optimal menggunakan varietas hibrida. Metode yang umum
 dilakukan mencari pasangan tetua adalah menggunakan metode dialel, bertujuan mendapatkan tetua dengan daya gabung umum dan daya gabung khusus baik.
 Metode dialel efektif dalam mencari pasangan heterotik antara galur-galur dan mendapatkan tester dengan DGU (Daya Gabung Umum) baik (Salazar et al., 1997). Jika telah didapatkan tester baik maka jumlah galur yang dapat dievaluasi
 lebih banyak dalam metode test cross untuk mendapatkan calon varietas hibrida. Preferensi konsumen jagung pulut menurut Choe dan Torbert (2012) untuk konsumsi segar adalah kadar ketan biji, jumlah baris biji, kedalaman biji, bentuk
 tongkol dan panjang tongkol. Program pemuliaan jagung pulut untuk bahan industry lebih beragam, antara lain introgresi high oil untuk bahan pelet pakan
 unggas (Zarate et al., 2004). Kemudian perakitan biofortifikasi lysine dari jagung QPM ke dalam jagung pulut (Zhang et al., 2013). Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi hasil hibrida hasil silang uji galur-galur jagung pulut lokal
 Sulawesi Selatan.
 BAHAN DAN METODE
 Penelitian evaluasi dilakukan pada bulan Oktober 2013 hingga Januari 2014. Materi genetik adalah 47 jagung hibrida silang uji dan 3 varietas pembanding (Pulut Harapan, tester, dan hibrida pulut komersil). Rancangan
 penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok dengan dua ulangan. Jarak tanam 75 cm x 20 cm, 1 tanaman per lubang, 2 baris per plot dengan panjang plot 5 m.
 Untuk mencegah serangan penyakit bulai, terlebih dahulu diberikan aplikasi
 seed treatment fungisida metalaksil. Kemudian aplikasi insektisida Furadan 3 G diberikan pada lubang tanam untuk mencegah hama penggerek. Pemupukan
 dilakukan pada umur 10 HST dengan takaran pupuk 100 kg ha-1 Urea, 200 kg ha-
 1 SP36, dan 100 kg ha-1 KCl. Sedangkan pemupukan kedua dilakukan saat tanaman berumur 30 HST dengan takaran 200 kg ha-1 Urea. Pemeliharaan
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 optimal dengan penyiangan minimal dua kali, pembumbunan sebelum dan
 setelah pemupukan kedua dan pengairan dilakukan secara optimal tergantung kebutuhan tanaman.
 Parameter utama yang diamati adalah hasil biji ton ha-1 yang dikonversi
 pada kadar air 15% dengan rumus sebagai berikut:
 Hasil biji (ton ha-1)= ( ) ( )
 : 1000
 Sedangkan parameter agronomis lain yang diamati adalah:
 1. Umur berbunga jantan (hari) 2. Umur berbunga betina (hari) 3. Anthesis Silking Interval (ASI)
 4. Tinggi tanaman (cm) 5. Tinggi letak tongkol (cm)
 6. Rendemen 7. Panjang tongkol (cm) 8. Diameter tongkol (cm)
 9. Jumlah baris per tongkol 10. Jumlah biji per baris 11. Bobot 1000 biji (g)
 12. Kadar air panen (%) 13. Hasil (ton ha-1)
 Sedangkan perhitungan komponen fenotipik dan genotipik adalah sebagai berikut:
 PVC: √
 x 100 GCV: √
 x 100
 σ2g: Genotypic variance σ2p: Phenotypic variance
 Heritabilitas arti luas: H:
 x 100
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 Hasil Biji dan Karakter Agronomis Sidik ragam penelitian ditampilkan pada tabel 1, dan terlihat hasil analisis
 menunjukkan dari 13 karakter agronomis terdapat 5 karakter dengan efek genotipe berbeda nyata pada taraf uji P < 0.05 (UBJ, TTAN, REND, 1000BJ, BKUP). Kemudian karakter dengan efek genotipe berbeda sangat nyata pada
 taraf uji P < 0.01 sebanyak 5 (PJTKL, BRSTKL, BJBRS, KA, HASIL). Sedangkan karakter dengan efek genotipe tidak nyata sebanyak 3 karakter (UBB, TTKL,
 DMTKL). Hasil ini mengindikasikan bahwa untuk karakter nyata pada dua taraf uji, hasil genotipe yang dievaluasi berbeda dan terdapat keragaman tinggi antara genotipe silang uji. Nilai koefisien keragaman penelitian relatif rendah dan masih
 dalam nilai toleransi, hal ini karena sebaran data pengamatan yang tidak jauh berbeda antara ulangan.
 Produktivitas jagung hibrida umumnya tinggi melebihi jagung bersari bebas
 dikarenakan efek heterosis antara galur-galur tetua pasangan hibrida. Hasil penelitian ini membuktikan potensi hasil biji jagung pulut hibrida dapat mencapai
 6.76 ton ha-1 yang diperoleh genotipe Pulut S3-20-1-1-2-1 x tester, urutan kedua
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 adalah genotipe Pulut S3-1-1-2-1-2 x Tester dengan hasil biji 6.40 ton ha-1. Nilai
 ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas pulut Harapan dengan hasil biji 4.5 ton ha-1 atau hibrida komersil Kumala dengan hasil biji 3.39 ton ha-1. Peningkatan dibandingkan Kumala untuk Pulut S3-20-1-1-2-1 x tester mencapai
 199.73%. Hal ini menujukkan potensi pasangan tersebut untuk dijadikan calon varietas unggul. Hasil karakter agronomis penelitian dalam tabel 2 juga
 memperlihatkan keunggulan dalam umur berbunga, dimana varietas pulut Harapan lebih dalam umur berbunga (49 HST) jika dibandingkan Pulut S3-1-1-2-1-2 x Tester (45 HST). Walaupun terdapat perbedaan nyata efek genotipe
 karakter Tinggi Tanaman (TTAN), untuk karakter Tinggi Letak Tongkol (TTKL) efek genotipe tidak nyata. Hal ini menyebabkan masih banyak nilai rasio
 TTKL/TTAN dibawah 45%. Sehingga seleksi lebih lanjut secara visual masih diperlukan untuk memilih genotipe dengan penampilan ideal rasio TTKL/TTAN mencapai 50%.
 Tabel 1. Kuadrat tengah karakter agronomis dan hasil biji evaluasi daya hasil silang uji galur-galur jagung pulut lokal Sulawesi Selatan, KP. Bajeng
 Karakter agronomis Sumber keragaman
 KK (%) KT genotype KT Galat
 UBJ 1.755* 1.066 2.20 UBB 1.821tn 1.229 2.40 TTAN 389.197* 206.450 6.80
 TTKL 73.929tn 58.025 7.90 REND 0.002* 0.001 4.30
 PJTKL 1.426** 0.497 5.30 DMTKL 0.040tn 0.030 4.10 BRSTKL 1.135** 0.224 3.60
 BJBRS 4.924** 1.555 4.60 1000BJ 2254.680* 1156.040 12.90
 KA 4.776** 1.974 4.80 BKUP 1.183* 0.627 13.30 HASIL 1.208** 0.530 14.30 Keterangan: UBJ= Umur berbunga jantan (hari), UBB= Umur berbunga betina (hari),
 TTAN= Tinggi tanaman (cm), TTKL= Tinggi letak tongkol (cm), REND= Rendemen, PJTKL= Panjang tongkol (cm), DMTKL= Diameter tongkol (cm), BRSTKL= Jumlah baris per tongkol, 1000BJ= Bobot 1000 biji (g), KA= Kadar
 air (%), BKUP= Bobot kupasan panen (kg), Hasil= Hasil biji (ton ha-1)
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 Tabel 2. Hasil 20 genotipe terbaik berdasarkan hasil biji pada evaluasi daya hasil silang uji galur-galur jagung pulut lokal Sulawesi Selatan, KP.
 Bajeng.
 No. Nama Entry UBJ UBB TTAN TTKL REND PJTKL DMTKL BRSTKL BJBRS 1000BJ KA BKUP HASIL
 1 Pulut S3-20-1-1-2-1 x Tester 46.00 46.00 212.00 96.50 0.78 14.94 4.35 14.40 29.60 298.00 28.45 7.74 6.76
 2 Pulut S3-1-1-2-1-2 x Tester 48.50 48.50 203.00 104.00 0.79 13.22 4.39 13.80 27.45 308.50 29.25 7.31 6.40 3 Pulut S3-19-3-2-1-2 x Tester 47.50 47.50 207.00 95.50 0.80 14.53 4.13 13.30 30.70 279.50 29.60 7.03 6.22 4 Pulut S3-3-1-1-3-2 x Tester 46.00 46.00 205.00 90.00 0.78 14.62 4.29 12.90 28.40 313.00 27.50 7.01 6.20
 5 Pulut S3-5-1-4-1-2 x Tester 46.50 46.50 215.50 106.50 0.78 15.34 4.32 12.60 29.55 299.50 28.25 7.00 6.12 6 Pulut S3-3-1-1-2-1 x Tester 47.00 47.00 219.50 89.50 0.79 12.89 4.31 13.50 26.00 302.00 29.75 6.94 6.07 7 Pulut S3-5-1-4-1-1 x Tester 48.00 48.00 218.50 95.50 0.78 13.80 4.26 13.30 27.30 293.50 27.40 6.66 5.90
 8 Pulut S3-3-1-1-1-1 x Tester 47.50 47.50 215.00 99.00 0.79 13.30 4.36 13.70 27.00 308.00 30.45 6.63 5.67 9 Pulut S3-15-1-2-3-1 x Tester 47.50 47.50 196.50 98.00 0.81 13.72 4.06 12.60 27.65 296.00 29.65 6.33 5.64
 10 Pulut S3-4-1-3-1-2 x Tester 46.00 46.00 227.50 106.60 0.76 14.31 4.22 13.60 27.95 249.00 29.45 6.60 5.61 11 Pulut S3-3-1-1-5-2 x Tester 47.50 48.00 218.50 99.00 0.79 13.31 4.24 13.30 27.60 297.00 31.55 6.61 5.58 12 Pulut S3-23-2-2-1 x Tester 45.00 45.00 201.00 93.50 0.78 13.23 4.17 12.40 26.60 307.50 29.25 6.46 5.58
 13 Pulut S3-16-1-1-4-1(B) x Tester 47.50 47.50 216.00 97.00 0.80 12.94 4.22 13.00 28.35 277.50 29.30 6.26 5.55 14 Pulut S3-3-1-1-5-1 x Tester 47.00 47.50 216.50 95.50 0.78 12.85 4.37 12.80 24.70 340.00 31.20 6.60 5.53 15 Pulut S3-5-1-4-2-1 x Tester 46.00 46.00 210.00 89.50 0.76 14.40 4.26 13.10 28.40 292.50 29.00 6.46 5.49
 16 Pulut S3-23-2-2-2 x Tester 46.00 46.00 179.50 83.50 0.77 12.59 4.35 11.90 25.70 344.00 28.85 6.31 5.43 17 Pulut S3-2-2-1-2-2 x Tester 46.00 46.00 220.50 99.50 0.76 13.78 4.26 13.20 28.00 267.50 29.50 6.34 5.35 18 Pulut S3-15-1-2-2-2 x Tester 46.50 47.00 225.50 101.50 0.80 13.80 3.98 12.00 30.25 269.50 28.25 5.98 5.35
 19 Pulut S3-5-1-4-5-2-2 x Tester 47.50 47.50 223.50 97.00 0.81 12.82 4.14 12.80 26.60 257.50 26.85 5.70 5.31 20 Pulut S3-19-3-2-1-1 x Tester 48.00 48.00 220.50 96.60 0.76 13.78 3.84 13.30 29.30 262.00 30.80 6.38 5.30
 Kumala 45.00 45.00 185.50 96.50 0.70 13.25 4.00 12.30 26.75 223.50 34.40 4.70 3.39 Tester/jantan 48.00 48.00 215.00 97.50 0.78 12.24 4.00 13.40 27.25 232.50 28.55 6.23 5.47
 Pulut Harapan 49.00 49.50 160.50 74.50 0.78 11.59 4.06 11.70 24.40 294.50 33.45 5.56 4.50
 BNT 5 % 2.07 2.23 28.87 15.31 0.07 1.42 0.35 0.95 2.51 68.32 2.82 1.59 1.46
 Keterangan: UBJ= Umur berbunga jantan (hari), UBB= Umur berbunga betina (hari), TTAN= Tinggi tanaman (cm), TTKL= Tinggi letak tongkol (cm),
 REND= Rendemen, PJTKL= Panjang tongkol (cm), DMTKL= Diameter tongkol (cm), BRSTKL= Jumlah baris per tongkol, BJBRS= Jumlah biji per baris tongkol, 1000BJ= Bobot 1000 biji (g), KA= Kadar air (%), BKUP= Bobot kupasan panen (kg), Hasil= Hasil biji (ton ha-1)
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 Komponen Ragam dan Koefisien Keragaman
 Komponen genetik evaluasi silang uji jagung pulut ditampilkan pada tabel 3, dimana nilai koefisien variasi genetik (GCV) berkisar antara 1.16% (UBB) hingga 11.46% (hasil). Nilai koefisien variasi genetik maupun fenotipik lebih dari
 20% termasuk kategori tinggi, nilai 10%-20% kategori sedang, dan dibawah 10% termasuk kategori lemah (Gidey et al., 2013). Nilai koefisien variasi
 fenotipik (PCV) untuk semua karakter lebih tinggi dibandingkan nilai GCV, yang berarti efek lingkungan terhadap hasil karakter lebih besar dibandingkan efek genetik. Nilai kedua koefisien yang tinggi dapat dijadikan acuan karakter yang
 perlu dipilih untuk ditingkatkan dalam memperbaiki provitas hasil biji, dan dalam hal ini dipilih bobot 1000 biji dan bobot kupasan basah.
 Tabel 3. Perkiraan ragam genetik, ragam fenotipik, Phenotypic Coefficient of Variation, Genotypic Coefficient of Variation, Heritabilitas arti luas, nilai rerata, evaluasi daya hasil silang uji galur-galur jagung pulut lokal
 Sulawesi Selatan, KP. Bajeng
 Karakter agronomis
 σ2g σ2p P.C.V. G.C.V. h2 Rerata
 UBJ 0.344 1.411 2.53 1.25 0.24 46.930
 UBB 0.296 1.525 2.62 1.16 0.19 47.050
 TTAN 91.374 297.824 8.18 4.53 0.31 210.940
 TTKL 7.952 65.977 8.39 2.91 0.12 96.824
 REND 0.000 0.002 5.14 2.76 0.29 0.764
 PJTKL 0.465 0.961 7.41 5.15 0.48 13.234
 DMTKL 0.005 0.035 4.51 1.76 0.15 4.147
 BRSTKL 0.455 0.679 6.20 5.08 0.67 13.296
 BJBRS 1.684 3.240 6.61 4.77 0.52 27.217
 1000BJ 549.320 1705.360 15.63 8.87 0.32 264.270
 KA 1.401 3.375 6.27 4.04 0.42 29.292
 BKUP 0.278 0.905 15.94 8.84 0.31 5.967
 HASIL 0.339 0.869 18.35 11.46 0.39 5.079
 Keterangan: UBJ= Umur berbunga jantan (hari), UBB= Umur berbunga betina (hari),
 TTAN= Tinggi tanaman (cm), TTKL= Tinggi letak tongkol (cm), REND= Rendemen, PJTKL= Panjang tongkol (cm), DMTKL= Diameter tongkol (cm), BRSTKL= Jumlah baris per tongkol, BJBRS= Jumlah biji per baris tongkol,
 1000BJ= Bobot 1000 biji (g), KA= Kadar air (%), BKUP= Bobot kupasan panen (kg), Hasil= Hasil biji (ton ha-1)
 Pewarisan atau heritabilitas dalam arti luas menunjukkan kisaran kategori
 sedang untuk karakter BRSTKL dan BJBRS. Sehingga dalam program pemuliaan untuk memperbaiki hasil biji akan lebih efektif memperbaiki jumlah baris biji
 tongkol dan jumlah biji dalam baris, karena secara tidak langsung akan mempengaruhi hasil biji. Selain itu dengan melihat nilai koefisien korelasi hasil biji dengan karakter lain dapat dilihat karakter yang secara tidak langsung
 mempengaruhi nilai hasil biji. Hasil penelitian menunjukkan karakter dengan korelasi fenotipik tertinggi adalah BKUP (0.97), kemudian karakter REND (0.75)
 dan bobot 1000 biji sebesar (0.70).
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 Tabel 4. Korelasi fenotipik karakter agronomis terhadap hasil biji evaluasi daya hasil silang uji galur-galur jagung pulut lokal Sulawesi
 Selatan, KP. Bajeng
 UBJ UBB TTAN TTKL REND PJTKL DMTKL BRSTKL BJBRS 1000BJ KA BKUP HASIL
 UBJ 1
 UBB 0.97** 1 TTAN -0.19 -0.16 1
 TTKL -0.21 -0.20 0.68** 1 REND 0.04 0.07 0.11 -0.08 1 PJTKL -0.34* -0.34* 0.44** 0.32* 0.18 1
 DMTKL -0.04 -0.10 -0.04 -0.13 0.32* 0.20 1 BRSTKL 0.18 0.15 0.21 0.21 -0.17 -0.09 0.23 1
 BJBRS -0.20 -0.21 0.32* 0.25 0.30* 0.73** 0.07 -0.04 1 1000BJ 0.01 0.01 -0.13 -0.29* 0.58** 0.28* 0.60** -0.37** 0.05 1 KA 0.05 0.09 -0.30* -0.15 -0.33* -0.12 -0.12 -0.14 -0.19 0.03 1
 BKUP -0.02 -0.05 0.16 -0.02 0.61** 0.54** 0.68** 0.15 0.45** 0.70** -0.12 1 HASIL -0.02 -0.04 0.19 0.00 0.75** 0.51** 0.65** 0.10 0.47** 0.70** -0.28* 0.97** 1 Keterangan: UBJ= Umur berbunga jantan (hari), UBB= Umur berbunga betina (hari), TTAN= Tinggi tanaman (cm), TTKL= Tinggi letak tongkol (cm),
 REND= Rendemen, PJTKL= Panjang tongkol (cm), DMTKL= Diameter tongkol (cm), BRSTKL= Jumlah baris per tongkol, BJBRS= Jumlah
 biji per baris tongkol, 1000BJ= Bobot 1000 biji (g), KA= Kadar air (%), BKUP= Bobot kupasan panen (kg), Hasil= Hasil biji (ton ha-1)
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 KESIMPULAN
 Terdapat perbedaan sangat nyata pada karakter hasil biji silang uji jagung pulut dengan genotipe Pulut S3-20-1-1-2-1 x Tester memperoleh hasil tertinggi (6.76 t/ha), melebihi hasil 3 pembanding. Pengaruh lingkungan lebih besar
 dibandingkan genetik untuk hasil biji dan karakter agronomis dilihat koefisien ragam genetik dan fenotipik. Kemudian karakter jumlah baris per tongkol
 (BRSTKL) memiliki nilai heritabilitas arti luas tertinggi sebesar 0.67. Korelasi fenotipik menunjukkan perbaikan hasil biji dapat ditingkatkan dengan memperbaiki karakter BKUP, REND dan 1000BJ yang memiliki nilai korelasi
 tertinggi.
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